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BAB V 

PENUTUP 

 

Karya seni tercipta dari beberapa tahapan yang sangat panjang, bermula 

dengan adanya sebuah ide, gagasan, dan kemampuan dalam mengolah 

pengalaman hingga pemikiran dan ketajaman dari perasaan yang dimiliki. Karya 

seni lukis adalah sebuah wadah atau media untuk mengungkapkan dan 

mengekspresikan pengalaman batin dari senimannya. Adanya faktor yang 

mempengaruhi terciptanya sebuah karya, yaitu adalah faktor lingkungan yang 

berperan penting dalam pembentukan sebuah karya. 

 Seperti yang telah diuraikan dari penjelasan sebelumnya bahwa karya seni 

merupakan cerminan jiwa pribadi dari seniman terhadap lingkungannya. Karya 

seni lahir setelah melewati beberapa tahap secara lahir maupun batin untuk 

menumbuhkan gagasan atau ide yang kemudian dengan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki, ide atau gagasan tersebut diwujudkan ke dalam karya 

seni. 

 Manusia tidak pernah lepas dari persoalan-persoalan dalam menjalani 

kehidupan, baik sebagai makhluk individu maupun sosial dan hal tersebut 

memberikan pelajaran dalam menjalani sebuah kehidupan. Melalui karya lukis 

ini, menumbuhkan rasa ingin untuk lebih belajar untuk memahami sebuah arti 

kehidupan melalui kartu tarot dan pengalaman atas budaya Bali yang telah dilalui. 

Melalui pengalaman-pengalaman tersebut ternyata dapat membangkitkan  

perasaan estetis dan menimbulkan emosi untuk mencurahkannya ke dalam karya  

seni lukis. 

 Penciptaan karya-karya tugas akhir ini muncul karena rasa penasaran dan 

juga keinginan untuk memadukan makna kartu tarot dengan unsur ikon tradisi 

Bali. Bali memiliki berbagai bentuk ikon, mitos dan permasalahan yang 

berkembang pada masyarakatnya, hal tersebut dapat ditemui pada setiap makna 

yang terselip dari kartu tarot. Selain itu tarot juga bersifat luwes sehingga bentuk 

dan wujudnya dapat mengikuti keinginan senimannya maupun lingkungan tempat 

tarot itu diciptakan, tanpa menghilangkan makna yang terkandung di dalamnya. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



74 
 

Oleh karenanya tugas akhir ini  mengangkat tema “Kartu Tarot Sebagai Inspirasi 

dalam Penciptaan Seni Lukis”. Kartu tarot biasanya digunakan untuk meramal 

atau membaca keadaan, situasi, dan jalan hidup seseorang. Adanya pengalaman 

maupun pemahaman akan kartu tarot dan budaya Bali menarik minat untuk 

mentransformasikan nilai-nilai simbolik dari kartu tarot ke dalam ikon-ikon tradisi 

Bali. Di mana pada umumnya kartu tarot penuh dengan unsur kebali-balian.  

 Pada masyarakat Bali simbol sangat berperan penting dalam menentukan 

setiap langkah maupun tindakan. Terdapat ribuan simbol yang menyelimuti 

kehidupan masyarakat Bali, seperti misalnya; gelang tri datu, canang, penjor, 

banten gebogan, tapak dara dan lain-lain. Setiap simbol memiliki arti dan 

fungsinya tersendiri. 

 Proses mengungkapkan gagasan-gagasan kartu tarot ke dalam wujud karya 

lukis dengan ikonik budaya Bali, tidak sedikit terjadinya pengurangan maupun 

penambahan pada wujud aslinya pada objek yang ditampilkan. Hal itu dilakukan 

untuk mencari kebebasan dalam mengolah objek sesuai dengan cita rasa yang 

dimiliki. Bertujuan untuk memberikan sebuah makna dan membentuk keindahan 

dan keharmonisan di dalam sebuah karya. Selain itu mengambil bentuk visual 

yang surealis  dengan figur yang realistik , hal tersebut diharapkan dapat 

memudahkan bagi orang lain dalam mencerna maksud yang ingin disampaikan. 

 Dalam proses pembuatan tugas akhir ini, banyak hal yang didapatkan dan 

dirasakan. Mengangkat makna simbol yang berhubungan dengan tarot dan Bali, 

membangkitkan hasrat untuk lebih mengenal dan memahami makna simbol tarot, 

begitu pula dengan mengenal maupun menambah wawasan mengenai berbagai 

hal mitos, ritual, dan kesenian di Bali. Dari dua hal tersebut diangkatlah tarot yang 

divisualkan dalam ikon kebali-balian menjadi tema dalam penciptaan karya tugas 

akhir ini. Selain itu dalam penggarapan tugas akhir ini juga dapat memberikan 

pengetahuan baru tentang teknik dan tata cara penulisan sehingga menjadi 

pembelajaran dalam proses pengerjaan tugas akhir ini. 

 Karya tugas akhir ini menampilkan 20 lukisan yang dimana setiap 

karyanya mewakili setiap arketip kartu arkana mayor pada kartu tarot. 

Terdapatnya dewa-dewi, setan, tokoh dan lain-lain, juga terdapat pada setiap 
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arketip pada kartu tarot dan makna-makna yang diangkat dalam karya lukis ini 

tidak terlepas dari makna yang terkandung pada kartu tarot tersebut. Disadari 

bahwa sebagai karya hasil studi tentu saja masih banyak terdapat kelemahan, oleh 

sebab itu sumbangsih berupa kritik, saran dan pemikiran sangat diharapkan 

sehingga dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas berkarya 

di waktu mendatang.  

 Dengan demikian, melalui tugas akhir ini, diharapkan tumbuh wawasan 

baru akan kartu tarot atas pentingnya sebuah pemahaman pengenalan setiap 

makna-makna pada kartunya, dapat membuka pandangan positif akan kartu tarot 

dan diharapkan dapat sebagai acuan bagi generasi berikutnya sehingga dapat 

menghasilkan karya lukis yang bernilai tinggi. 
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